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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui Hambatan komunikasi
antarpribadi antara ustadz dan santri dalam pembinaan hafalan di
Pondok Pesantren Darul Hufadz Pesawarn Lampung.  Faktor
pendukung dan penghambat komunikasi antarpribadi antara ustadz
dan santri dalam pembinaan hafalan di Pondok Pesantren Darul
Hufadz Pesawaran Lampung. Solusi untuk mengatasi hambatan ini
meliputi penjadwalan yang tepat, penciptaan lingkungan yang tenang,
penerapan peraturan kelas, pemahaman mendalam terhadap makna
ayat Al-Quran, pemberian motivasi, penggunaan reward dan
punishment, menjaga kesehatan santri, dan konsistensi dalam
murojaah.

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari data primer
dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu observasi, alat perekam, wawancara, dan
dokumentasi, dengan menggunakan teknik analisis data yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Hasil penelitian ini menjukan bahwa proses menghafal Al-
Qur'an di Pondok Pesantren Darul Hufadz Lampung melibatkan
beberapa tahapan yang terstruktur dan sistematis. Santri harus
memahami tajwid dan makhrojul huruf sebelum memulai hafalan.
Mereka dikelompokkan berdasarkan kemampuan untuk memudahkan
pembinaan, menggunakan metode talagqi (penyetoran hafalan
langsung) dan takrir (pengulangan hafalan). Target hafalan yang
ditetapkan adalah 4 halaman per minggu atau 12 halaman per bulan,
dengan pengawasan yang ketat dari ustadz. Faktor pendukung pola
komunikasi antarpribadi dalam pembinaan hafalan Al-Qur'an
meliputi: ~ pengelompokkan  berdasarkan  kemampuan,motivasi
pembimbing, pemberian penghargaan (reward) dan punishment.
Faktor penghambat dan pendukung komunikasi antarpribadi antara
ustadz dan santri dalam proses hafalan Al-Qur'an mencakup
kebisingan, kurangnya motivasi, kemiripan ayat, kondisi fisik santri
yang kurang optimal, dan ketidakhadiran santri. Solusi untuk
mengatasi hambatan ini meliputi penjadwalan yang tepat, penciptaan



lingkungan yang tenang, penerapan peraturan kelas, pemahaman
mendalam terhadap makna ayat Al-Qur'an, pemberian motivasi,
penggunaan reward dan punishment, menjaga kesehatan santri, dan
konsistensi dalam murojaah. Dengan memahami faktor pendukung
dan hambatan dalam komunikasi antarpribadi, diharapkan dapat
diterapkan solusi-solusi yang tepat untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, seperti peningkatan motivasi, penciptaan lingkungan
belajar yang kondusif, dan penerapan metode pembelajaran yang lebih
efektif.

Kata Kunci: Hambatan Komunikasi, Proses Hafalan Alquran,
Pesantren Darul Hufadz



ABSTRACT

This research aims to determine the barriers to interpersonal
communication between ustadz and students in rote learning at the
Darul Hufadz Pesawarn Islamic Boarding School, Lampung.
Supporting and inhibiting factors for interpersonal communication
between ustadz and students in rote learning at the Darul Hufadz
Pesawaran Islamic Boarding School, Lampung. Solutions to
overcome these obstacles include proper scheduling, creating a calm
environment, implementing class rules, in-depth understanding of the
meaning of Al-Qur'an verses, providing motivation, using rewards
and punishment, maintaining the health of students, and consistency
in murojaah.

The type of research used is descriptive qualitative. The data
used in this research was obtained from primary data and secondary
data. The data collection techniques used in this research are
observation, recording equipment, interviews, and documentation,
using data analysis techniques, namely data reduction, data
presentation, and drawing conclusions or verification.

The results of this research show that the process of
memorizing the Al-Qur'an at the Darul Hufadz Lampung Islamic
Boarding School involves several structured and systematic stages.
Students must understand the tajwid and makhrojul letters before
starting to memorize them. They are grouped based on ability to
facilitate coaching, using the methods of talaqgi (direct memorization)
and takrir (memorization repetition). The memorization target set is 4
pages per week or 12 pages per month, with close supervision from
the ustadz. Supporting factors for interpersonal communication
patterns in developing Al-Qur'an memorization include: grouping
based on ability, supervisor motivation, reward and punishment.
Factors inhibiting and supporting interpersonal communication
between ustadz and students in the process of memorizing the Qur'an
include noise, lack of motivation, similarity of verses, less than
optimal physical condition of students, and absence of students.
Solutions to overcome these obstacles include proper scheduling,
creating a calm environment, implementing class rules, in-depth
understanding of the meaning of Al-Qur'an verses, providing
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motivation, using rewards and punishment, maintaining the health of
students, and consistency in murojaah. By understanding the
supporting factors and obstacles in interpersonal communication, it is
hoped that appropriate solutions can be implemented to improve the
quality of learning, such as increasing motivation, creating a
conducive learning environment, and implementing more effective
learning methods.

Keywords: Communication Barriers, Al-Quran Memorization
Process, Darul Hufadz Islamic Boarding School
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BAB |
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Judul merupakan bagian penting dan mutlak
kegunaannya dalam bentuk semua tulisan maupun karangan,
karena judul sebagai pemberi arah sekaligus dapat memberi
gambaran dari semua isi yang terkandung didalamnya. Guna
menghindari penafsiran yang salah dalam memahami skripsi
yang berjudul, "Hambatan Komunikasi Antarpribadi Ustadz
dan Santri Dalam Proses Hafalan Al Quran di Pondok
Pesantren Darul Hufadz Lampung,” perlu dijelaskan dengan
singkat beberapa istilah, adapun uraiannya sebagai berikut.

Istilah komunikasi dalam bahasa Inggris dikenal sebagai
communication, yang berasal dari kata communication atau
communis yang berarti kesamaan makna atau pengertian
bersama. Tujuan utamanya adalah untuk mempengaruhi
pikiran, sikap, perilaku dan penerima agar dapat
melaksanakan apa yang diinginkan oleh si penyampai pesan. *
Komunikasi adalah suatu proses penyampaian dan
penerimaan lambang yang mengandung arti, baik berupa
informasi, pemikiran, pengetahuan dan lainnya, dari
komunikator ke komunikan. Komunikasi merupakan faktor
yang penting dalam hubungan interpersonal.?

Lunandi menyatakan bahwa komunikasi adalah kegiatan
menyatakan suatu gagasan dan menerima umpan balik dengan
cara menafsirkan pernyataan tentang gagasan dan pernyataan
orang lain. Komunikasi tidak hanya sekedar menyampaikan
pesan dari komunikator ke komunikan, tetapi ada umpan balik
dari pesan yang disampaikan.? Jadi Komunikasi adalah proses
penyampaian dan penerimaan lambang yang mengandung arti

! Nur Kholisoh, “Strategi Komunikasi Public Relations dan Citra Positif
Organisasi”’, Jurnal llmu Komunikasi, Vol. 13, No. 3, (2015). 195-197.
https://media.neliti.com/media/publications/465555-none-1005904b.pdf

%Indah Damayanti, Sri Hadiati Purnamasari, "Hambatan Komunikasi dan
Stres Orangtua Siswa Tunarungu Sekolah Dasar Kecamatan Riau", Jurnal Psikologi
Insight, \:{ol. 3, No. 1, April 2019, 3. https://doi.org/10.17509/insight.v3i1.22311

Ibid.
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dari komunikator ke komunikan dengan tujuan mempengaruhi
pikiran, sikap, perilaku, dan penerima. Komunikasi juga
melibatkan umpan balik dari pesan yang disampaikan.

Hambatan komunikasi adalah segala sesuatu yang
menghalangi atau mengganggu tercapainya komunikasi yang
baik dan juga komunikasi yang efektif. Hambatan komunikasi
merupakan segala sesuatu yang dapat mendistorsi pesan atau
menghapesan, hal apapun yang menghalangi penerima dalam
menerima pesan.”

DeVito menyatakan bahwa hambatan komunikasi
memiliki pengertian bahwa segala sesuatu yang dapat
mendistorsi pesan atau hal apapun yang menghalangi
penerima menerima pesan. °

Dari pengertian para ahli dapat disimpulkan bahwa
hambatan komunikasi adalah segala bentuk gangguan yang
terjadi di dalam proses penyampaian dan penerimaan suatu
pesan dari individu kepada individu yang lain yang
disebabkan oleh faktor lingkungan maupun faktor fisik dan
psikis dari individu itu sendiri.

Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi yang
berlangsung antara dua orang, di mana terjadi kontak
langsung dalam bentuk percakapan. Komunikasi jenis ini bisa
berlangsung secara berhadapan muka (facetoface) interaksi
tatap muka antar dua, di mana pengirim dapat menyampaikan
pesan secara langsung dan penerima pesan dapat menerima
dan menanggapi secara langsung pula.®

Sedangkan menurut Deddy Mulyana, komunikasi
antarpribadi adalah yang terjadi dalam diri sendiri. Misalnya
proses berpikir untuk memecahkan masalah pribadi. Dalam

*Indah Dwi Lestari, “Analisis Hambatan Komunikasi Guru dan Siswa dalam
Pembelajaran IPA di SMP Negeri Kecamatan Moyo Hulu”, Jurnal IImiah IImu
Pendidikan, Vol. 4, No. 1, 2021, 75.
http://jiip.stkipyapisdompu.ac.id/jiip/index.php/JI1P/article/view/206

SIndah Damayanti, Sri Hadiati Purnamasari, "Hambatan Komunikasi dan
Stres Orangtua Siswa Tunarungu Sekolah Dasar Kecamatan Riau", 3.

®Liliweri, Memahami Peran Komunikasi Massa Dalam Masyarakat,
(Bandung : PT. Citra Aditya Bakti, 1991),12.
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hal ini ada proses Tanya jawab dalam diri sendiri sehingga
dapat diperoleh keputusan tertentu.’

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa komunikasi antarpribadi adalah komunikasi yang
terjadi antara dua orang baik itu yang terjadi pada diri sendiri
maupun interaksi secara langsung atau facetoface sehingga
pesan dapat sampai sehingga dapat memperoleh suatu
keputusan. Komunikasi antarpribadi yang penulis maksud
disini adalah komunikasi antarpribadi untuk saling bertukar
informasi, ide, atau emosi dengan tujuan mencapai
pemahaman bersama atau pengambilan keputusan yang
diperlukan.

Kata ustadz berasal dalam Bahasa Arab yang berarti
orang yang mengajar. Dalam literatur pendidikan islam
seorang guru biasa disebut dengan sebutan ustadz, mu’allim,
murabby, mudarris dan muaddib.®

Menurut J.S Badudu dan Sutan Muhammad Zain, ustadz
adalah panggilan kepada seorang guru agama atau orang yang
dihormati  karena banyak pengetahuan  agamanya.’
Berdasarkan uraian tersebut yang penulis maksud ustadzdisini
adalah orang yang mengajarkan ilmu-ilmu agama sekaligus
sebagai Pembina dan pembimbing dalam pembentukkan
karakter kepada santri yang berada di Pondok Pesantren Darul
Hufadz Pesawaran Lampung.

Menurut Kamus Besar Bahasalndonesia santri adalah
seseorang Yyang berusaha mendalamiagamaislam dengan
sungguh-sungguh atau serius. Santri merupakan seseorang
yang sedang belajar memperdalam ilmu-ilmu pengetahuan
tentang agama islam dengan sungguh-sungguh.*

"Deddy Mulyana, llmu Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), 18.

8Abudin Nata, Perspektif islam tentang hubungan guru-murid, (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2001), 41.

® J.S Badudu dan Sutan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa
Indonesia,(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1994), 1604.

Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 878.
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J.S. Badudu dan Sutan Muhammad Zain mengartikan
santri sebagai orang yang alim dan banyak melakukan ibadah
serta banyak ilmunya atau orang yang pergi belajar dan
mendalami agama pada suatu lembaga pendidikan khusus
pesantren.’" Santri yang penulis maksudkan disini adalah
peserta didik yang berada di kelas 7, dimana santri belajar
mengenai ilmu-ilmu agama yang berkaitan dengan nilai-nilai
keagamaan kepada ustadz pada lembaga pendidikan khusus
(pesantren) dan telah terdaftar sebagai anggota di Pondok
Pesantren Darul Hufadz Lampung, dimana para santri tersebut
kelak menjadi santri yang berkarakter.

Menghafal berasal dari akar kata “hafal” yang artinya
telah masuk dalam ingatan atau dapat mengucapkan sesuatu di
luar kepala tanpa melihat buku atau catatan lain.** Menghafal
adalah suatu aktifitas menanamkan materi di dalam ingatan,
sehingga nantinya dapat diproduksi (diingat) kembali secara
harfiah, sesuai dengan materi yang asli. Menghafal merupakan
proses mental untuk mencamkan dan menyimpan kesan-kesan
yang nantinya suatu waktu bila diperlukan dapat diingat
kembali ke alam sadar.™

Sedangkan Al-Qur’an adalah Kalam Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dalam bahasa Arab
yang dinukilkan kepada generasi sesudahnya secara
mutawattir, tertulis dalam mushaf,, dan yang membacanya
merupakan ibadah. Apalagi sampai bisa menghafal Al-Qur’an
karena Allahmemuliakan serta menjamin jasad para
hafidzAlQur’an akan terjaga dari binatang tanah.**

Jadi, bisa disimpulkan bahwa menghafal al-Qur’an
adalah berusaha mengingat ayat-ayat Al-Qur’an yang sudah
dihafal diluar kepala tanpa melihat mushaf Al-Qur’an.
Menghafal Al-Qur’an bisa disebut juga dengan tahfidz Al-

(Jakarta:

"lpid., 1222.

Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,
PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), 473.

8syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta : PT. Rineka Cipta,

2002), 29.

9-10.

Y“Hasbiyallah, Ushul Figh, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), cet. 2,
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Qur’an, kata tahfidz merupakan bentuk masdar ghoir mim
berarti menghafalkan.

Pondok pesantren adalah dua buah kata yang mempunyal
satu kesatuan rnakna. Kata “pondok™ dimungkinkan berasal
dari bahasa Arab “funduk” yang artinya hotel atauasrama.
Pesantren,katayangmendapatkonfikpe-an, mempuyai arti yang
samadengan kata pondok, yaitutempat tinggal santri.*®

Menurut Dawam Raharjo pondok pesantren adalah suatu
lembaga keagamaan yang meng-ajarkan, mengembangkan,
dan menyebarkanilmu agama Islam.® Sedangkan menurut
Sajoko Prasojo pondok pesantren adalah lembaga pendidikan
dan pengajaran agama Islam yang umumnya dilakukan
dengan sistem non klasikai di mana seorang kyai mengajarkan
ilmu agama Islam kepada santri-santrinya berdasarkan kitab-
kitab yang ditulis dalam bahasa Arab. Kitab-kitab
tersebutadalah hasil karangan para ulama abad pertengahan.’

berdasarkan uraian diatas, penulis ingin mendeskripsikan
bahwa pondok pesantren adalah sebuah institusi keagamaan
yang mengajarkan, mengembangkan, dan menyebarkan ilmu
agama Islam. Iniberartibahwapondok npesantren bertujuan
untuk membantu orang-orang memahami ajaran-ajaran
penting dalam agama Islam. Ada banyak jenis lembaga
pendidikan di Indonesia, tetapi pondok pesantren terutama
fokus pada pengajaran kitab-kitab suci seperti Al-Quran dan
Hadits.

Sistem pengajaran di pondok pesantren umumnya
dilakukan dengan cara non klasikai. Artinya, para santri atau
murid tidak hanya belajar dari buku-buku teks atau melalui
kuliah-kuliah formal seperti yang biasa ditemukan di sekolah-
sekolah umum. Sebaliknya, mereka belajar langsung dari

BNurfuadi dkk, Dasar-dasar dan Teori Pendidikan, (Banyumas: Lutfi
Gilang, 2021), 217.

1pid.

YDadan Mutaqgien, “Sistem Pendidikan Pondok Pesantren: Sebuah
Alternatif Mengatasi Kegagalan Sistem Pendidikan Barat",(Disertai, Universitas
Islam Indonesia), 80.
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seorang kyai atau guru senior yang memberikan pelajaran
secara lisan.

Kitab-kitab yang digunakan sebagai sumber pelajaran
biasanya ditulis dalam bahasa Arab oleh ulama-ulama
terkemuka pada abad pertengahan. Oleh karena itu,
kemampuan membaca dan memahami bahasa Arab menjadi
sangat penting bagi para santri agar dapat memperoleh
pemahaman lebih mendalam tentang ajaran-ajaran Agama
Islam.

Dengan demikian, Pondok Pesantren merupakan salah
satu bentuk lembaga pendidikan tradisional Indonesia yang
masih populer hingga saat ini karena keberhasilannya dalam
menjaga nilai-nilai budaya serta mewariskan pengetahuan
agamawi kepada generasi penerus secara turun temurun.

Dari penegasan judul di atas, dapat penulis simpulkan
yang dimaksud dengan judul skripsi ini adalah Solusi untuk
mengkaji tentang hambatan komunikasi antarpribadi,
kesulitan yang terjadi saat dua orang berinteraksi satu sama
lain. Dalam kasus ini, seorang santri yang mengalami
kesulitan dalam memenuhi target hafalan yang ditentukan
olen Pondok Pesantren sekaligus mencari solusi yang
dilakukan oleh Ustadz pembimbing.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Menurut Ruben dan Stewart, manusia adalah entitas
sosial yang memiliki kebutuhan dan kemampuan untuk
berinteraksi dengan sesama. Komunikasi menjadi proses
krusial dalam kehidupan individu. Dalam komunikasi,
seseorang atau sekelompok orang, organisasi, bahkan
masyarakat ~ secara  keseluruhan  menciptakan  dan
memanfaatkan informasi agar dapat terhubung dengan
lingkungan maupun sesama.'® Jadi manusia butuh interaksi
sosial agar merasa terhubung dengan lingkungan sekitarnya
dan dalam proses itu diperlukan adanya komunikasi serta

¥Damayanti, "Hambatan Komunikasi dan Stres Orangtua Siswa Tunarungu
Sekolah Dasar Kecamatan Riau", 2.
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penggunaan informasi agar bisa saling memahami satu sama
lain lebih baik lagi.

Relasi antar manusia dibangun melalui komunikasi,
dengan kata lain komunikasi menjadi sarana yang ampuh
untuk membangun sebuah relasi antara kita dengan orang
lain.*Jadi intinya komunikasi merupakan kunci penting dalam
membangun hubungan antar manusia. Meskipun terkadang
sulit untuk melakukan komunikasi secara efektif namun tetap
saja harus dicoba agar hubungan kita semakin erat dan
harmonis bersama orang-orang disekitar Kita.

Bentuk komunikasi yang sering digunakan oleh manusia
dalam berinteraksi salah satunya adalah komunikasi
interpersonal atau yang biasa disebut komunikasi antarpribadi,
yaitu komunikasi yang melibatkan dua atau beberapa orang
yang masih dapat diidentifikasikan atau bahkan dikenal orang-
orang yang terlibat.?’

Deddy Mulyana, mengatakan bahwa komunikasi
antarpribadi adalah yang terjadi dalam diri sendiri. Misalnya
proses berpikir untuk memecahkan masalah pribadi. Dalam
hal ini ada proses Tanya jawab dalam diri sendiri sehingga
dapat diperoleh keputusan tertentu.”*

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa komunikasi antarpribadi adalah komunikasi yang
terjadi antara dua orang baik itu yang terjadi pada diri sendiri
maupun interaksi secara langsung atau facetoface sehingga
pesan dapat sampai sehingga dapat memperoleh suatu
keputusan. Komunikasiantarpribadi yang penulis maksud
disini adalah komunikasi antarpribadi untuk saling bertukar
informasi, ide, atau emosi dengan tujuan mencapai
pemahaman bersama atau pengambilan keputusan yang
diperlukan.

1 Agus M. Hardjana, Komunikasi Interpersonal&Interpersonal,

('Yogyakarta:Kansius, 2003), 111.

PDasrun Hidayat, Komunikasi Antarpribadi Dan Medianya, (Yogyakarta:
PT. Graha llmu, 2012), 21.

ZMulyana, Ilmu Komunikasi, 18.
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Dalam dunia pendidikan, baik yang bersifat formal
maupun non-formal, komunikasi antarpribadi memiliki peran
penting. Komunikasi jenis ini dianggap efektif dalam
mengubah perilaku seseorang karena mampu memberikan
umpan balik secara langsung. Oleh sebab itu, tujuan setiap
individu yang terlibat dalam lembaga pendidikan dapat
tercapai melalui bina hubungan dan interaksi antar-ustadz
dengan santri.

Menurut Yuwafik, komunikasi antarpribadi mencakup
berbagai perilaku komunikasi, termasuk hubungan antara
ustadzdan santri.?Dalam  konteks pesantren, Ustadz
memainkan peran yang sangat penting dalam membimbing
santri dalam mempelajari nilai-nilai yang terkandung dalam
Al-Qur'an dan Hadits. Dengan demikian, hubungan antara
ustadz dan santri merupakan salah satu bentuk komunikasi
antarpribadi yang sangat penting di lingkungan pesantren.

Namun pada kenyataannya dalam berkomunikasi,
seringkali pesan yang ingin disampaikan tidak dipahami atau
bahkan tidak sampai kepada penerima. Hal ini mengakibatkan
tujuan komunikasi tidak tercapai karena adanya hambatan
dalam prosesnya.”® Dalam berbicara dengan orang lain,
terkadang pesan kita tidak dimengerti oleh mereka atau
bahkan tidak sampai ke telinga mereka sama sekali. Ini bisa
membuat tujuan Kkita dalam berkomunikasi tidak tercapai
karena ada masalah yang menghalangi prosesnya.

Hal tersebut akhirnya bisa menjadi sebuah hambatan
dalam berkomunikasi antarpribadi, karena menurut Effendy,
para ahli komunikasi mengatakan bahwa tidaklah mudah
untuk melakukan komunikasi yang benar-benar efektif.
Banyak faktor dapat mengganggu jalannya sebuah percakapan
dan semua hal yang menyebabkan hambatan disebut sebagai

*’Fakhry Febrian Tuliabu," Komunikasi Interpersonal Guru Dan Santri
Dalam Kegiatan Menghafal AlQuran Di Pondok Pesantren Al-Islam”, Jurnal IImiah
Mandala Education (JIME), Vol. 9 No. 1 Januari 2023, 2. DOI:
10.58258/jime.v9i1.4703/http://ejournal.mandalanursa.org/index.php/JIME

%0nong Uchjana Effendi, Dinamika Komunikasi, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), 23.
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"noise".?* Jadi untuk melakukan komunikasi yang efektif,
penting untuk meminimalkan noise sebanyak mungkin agar
pesan dapat sampai dengan jelas dan tepat sasaran. Ini bisa
dilakukan dengan cara fokus pada pembicaraan tanpa
terganggu oleh hal-hal lainnya serta mencari tempat yang
tenang untuk berkomunikasi jika memungkinkan.

DeVito menyatakan bahwa hambatan komunikasi
memiliki pengertian bahwa segala sesuatu yang dapat
mendistorsi pesan atau hal apapun yang menghalangi
penerima menerima pesan.” Peneliti menyimpulkan hambatan
komunikasi adalah segala sesuatu yang dapat mengganggu
atau merusak pesan yang ingin disampaikan. Contohnya, jika
seseorang sedang berbicara dengan suara keras di dekat Kita,
hal tersebut bisa menjadi hambatan karena sulit untuk
mendengar pesannya dengan jelas. Selain itu, ada juga
hambatan seperti bahasa yang tidak dipahami oleh penerima
pesan atau gangguan teknis pada alat komunikasi seperti
telepon rusak. Semua hal ini dapat menyebabkan
kesalahpahaman dalam komunikasi dan membuat proses
pengiriman pesan menjadi lebih sulit. Oleh karena itu, penting
bagi kita untuk memperhatikan setiap faktor yang bisa
menjadi hambatan dalam berkomunikasi agar informasi dapat
tersampaikan dengan baik dan benar kepada orang lain.

Hambatan komunikasi antarpribadi juga sering terjadi di
dalam proses menghafal Al-Qur'an di Pondok Pesantren Darul
Hufadz Lampung yang mana pesan ustaz kepada santri tidak
dapat tersampaikan dengan baik, karena adanya beberapa
hambatan yang dihadapi oleh ustaz dan santri tersebut.
Padahal bentuk komunikasi antarpribadi yang baik sangat
diperlukan dalam sebuah Pesantren yang melibatkan ustadz
dengan santrinya sehingga mereka dapt, melakukan
komunikasi yang sifatnya dialogis dan memungkinkan
terjadinya pertukaran informasi serta umpan balik yang terjadi
antara ustadz dengan santri di pesantren tersebut. Hal ini

2*Damayanti, "Hambatan Komunikasi dan Stres Orangtua Siswa Tunarungu
Sekolah Dasar Kecamatan Riau", 2.
B|bid.
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bermaksud untuk mempermudah ustadz di dalam
menyampaikan nasehat-nasehat agama pada santri. Salah satu
diantara kegiatan yang utama bagi para santri yang melibatkan
proses komunikasi antarpribadi yaitu kegiatan menghafal
kitab suci Al-Quran.

Menghafal adalah suatu aktifitas menanamkan materi di
dalam ingatan, sehingga nantinya dapat diproduksi (diingat)
kembali secara harfiah, sesuai dengan materi yang asli.?°
Menghafal merupakan proses mental untuk mencamkan dan
menyimpan kesan-kesan yang nantinya suatu waktu bila
diperlukan dapat diingat kembali ke alam sadar.

Sedangkan Al-Qur’an adalah Kalam Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dalam bahasa Arab
yang dinukilkan kepada generasi sesudahnya secara
mutawattir, tertulis dalam mushaf,, dan yang membacanya
merupakan ibadah. Apalagi sampai bisa menghafal Al-Qur’an
karena Allahmemuliakan serta menjamin jasad para
hafidzAlQur’an akan terjaga dari binatang tanah.?’

Jadi, bisa disimpulkan bahwa menghafal al-Qur’an
adalah berusaha mengingat ayat-ayat Al-Qur’an yang sudah
dihafal diluar kepala tanpa melihat mushaf Al-Qur’an.
Menghafal Al-Qur’an bisa disebut juga dengan tahfidz Al-
Qur’an, kata tahfidz merupakan bentuk masdar ghoir mim
berarti menghafalkan.

Dalam hal ini pendekatan komunikasi yang baik antara
ustadz dengan santri merupakan proses yang diperlukan dalam
program menghafal Al-Qur'an di Pondok Pesantren Darul
Hufadz Lampung.

Salah satu contoh pendidikan formal dengan segmentasi
keagamaan atau spiritual adalah pondok pesantren. Pondok
pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan formal yang
memakai sistem berasrama dengan ustadz sebagai guru, santri
sebagai murid yang memasukkan mata agama Islam lebih

%Djamarah, Psikologi Belajar, 29.
Z'Hashiyallah, Ushul Figh, 9-10.



11

dominan tapi tidak mengabaikan pelajaran umum. Hadirnya
pesantren sebagai salah satu pendidikan berbasis Islam.?

Pondok Pesantren Darul Hufadz Lampung adalah
Pondok Pesantren tahfidz Quran yang satu ini dikenal sebagai
salah satu pesantren dengan model modern. Pesantren Darul
Huffaz Lampung berdiri pada tahun 1998 di atas tanah seluas
kurang lebih tiga hektar. Kemudian setelah lima tahun
berkembang lebih besar lagi menjadi lebih dari Sembilan
hektar. Pendirinya KH. Nursalam Abdul Muthalib. Pesantren
tahfidz Quran di Pesawaran ini awal mulanya hanya untuk
tujuh anak pendiri dengan niat mampu menjadi penghafal Al
Quran. Namun selepas interaksi dengan masyarakat dan lain
sebagainya kemudian menjadi pesantren untuk masyarakat
luas.?

Pendidikan yang tersedia di Pondok Pesantren Darul
Hufadz terbagi menjadi dua, ada pendidikan formal, ada
juga pendidikan pesantren. Semuanya hidup di pesantren.
Yang istimewa adalah, tersedia juga untuk anak-anak SD atau
MI dari kelas empat hingga enam. Adapun jenjang pendidikan
yang pertama adalah MI dengan nilai akreditasi A. Artinya
standard pendidikannya sudah bagus. Sedangkan untuk
Tsanawiyah dan Aliyah memiliki akreditasi B.*

Pondok Pesantren Darul Huffaz Lampung, salah satu
lembaga yang mewajibkan santrinya untuk menghafal
Alguran. Hal ini disebabkan Pondok Pesantren Darul Huffaz
dideklarasikan pada tahun 1998 di Desa Bernung, Kecamatan
Gedong Tataan, Kab Pesawaran Lampung yang didirikan
oleh KH. Nursalam Abdul Muthalib al-Hafiz dengan akte
notaris adalah untuk mendidik anak-anak sendiri yang awal
mulanya berjumlah 7 orang untuk menjadi para penghafal Al-
Quran.

% Fakhry Febrian Tuliabu,” Komunikasi Interpersonal Guru Dan Santri
Dalam Kegiatan Menghafal AlQuran Di Pondok Pesantren Al-Islam”, 2.
Zpanduan terbaik, Pesantren Darul Hufadz Lampung, panduan terbaik, Juli,
2021, htt%g://panduanterbaik.id/pesantren-darul-huffaz-lampung/
Ibid
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Proses hafalan di Pondok Pesantren Darul Hufadz
Lampung berlangsung sesuai jadwal yang terstruktur untuk
memastikan pengembangan spiritual dan akademik santri.
Dimulai pada pukul 04.00 hingga 04.30, semua santri
menghadiri Tahajjud dan Holagoh di masjid, di mana mereka
melakukan murojaah Al-Qur'an atau hadis serta berdiskusi.
Setiap santri dibimbing oleh Ketua Kamar atau Wali Hujroh
untuk memastikan keteraturan kegiatan. Pukul 04.30 sampai
05.15, setelah menambah dan memperdalam hafalan Al-
Qur'an, santri bersiap untuk melaksanakan Sholat Subuh
berjamaah. Pada pukul 05.15 hingga 06.00, dilaksanakan
Tadarus Al-Qur'an dan murojaah hafalan Al-Qur'an. Santri
secara mandiri dan berkelompok melaksanakan tadarus serta
murojaah ini di bawah pengawasan pembimbing dan
pengasuh, untuk memperdalam pemahaman dan hafalan Al-
Qur'an secara menyeluruh. Pukul 19.45 hingga 20.00, santri
melaksanakan Setoran Hafalan Al-Qur'an atau Mufrodat
(belajar bahasa Arab), sesuai jadwal kegiatan. Mereka
melakukan setoran hafalan Al-Qur'an sesuai target yang
ditetapkan atau belajar kosa kata serta penyusunan kalimat
bahasa Arab di asrama masing-masing, sebagai bagian
penting dari pendidikan agama dan akademik mereka.*

Berdasarkan data yang dimilik oleh peneliti, program
tahfidz Quran yang ada di Pondok Pesantren Darul Hufadz
Lampung ada 2 program, Yyaitu pertama adalah program
akselerasi unggulan. Di mana satu hari satu halaman, atau
hafal Quran dalam waktu dua tahun. Serta satu hari dua
halaman di mana hafal tiga puluh juz dalam waktu satu tahun.
Kedua, program tahfidz Quran reguler di pesantren Darul
Huffaz Lampung memiliki porsi enam puluh persen hafalan
Al Quran, sisanya adalah pendidikan umum dan diniyyah.
Targetnya adalah lulus SD memiliki hafalan antara 5-7 juz.
Lulus Mts memiliki hafalan antara 10-12 juz. Jika lanjutan
dari MI Darul Huffaz Lampung, maka memiliki hafalan

81 Abdul Rahman (Ustadz), "Proses Menghafal Al-Quran di pondok
pesantren Darul Hufadz Lampung." , wawancara dengan penulis, 7 Juni 2023
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antaran 15-17 juz. Sedangkan MA memiliki target hafalan
hingga 15-17 juz. Jika lulusan dari MTs Darul Huffaz
Lampung, maka memiliki hafalan sampai 30 Juz atau khatam
Al Quran. Tentu ini target yang cukup realistis. Rata-rata
pesantren tahfidz demikian. Artinya rata-rata santri bisa
melakukannya.®

Namun berdasarkan observasi dan wawancara yang
didapat oleh peneliti dari ustadz atau ustadz ah yang
merupakan orang yang bertanggung jawab dalam proses
hafalan Al-Qur'an, ternyata dalam satu pertemuan siswa harus
dapat menyetor hafalan atau pun menambah hafalan baru,
tetapi pada realitanya sebagian besar siswa tidak mampu
mencapai target hafalan ada beberapa santri yang tidak dapat
mencapai target yang sudah ditentukan tersebut. Berikut data
yanh didapat oleh peneliti berdasarkan hasil wawancara
dengan ustadz atau ustadzah:®

Tabel 1. Data Target Hafalan Santri

No

KELA Jumlah Target Keterangan
S Santri Hafalan (Orang)

VIl 108 4 Juz 1Juz=10
2Juz=7
3Juz=9
4 Juz =80

VIl 115 4 Juz 1Juz=5

2Juz= 10
3Juz=19
4 Juz =80

IX 68 4 Juz 1lJuz=5
2Juz= 8
3Juz=16
4 Juz =49

*panduan terbaik, Pesantren Darul Hufadz Lampung, panduan terbaik, Juli,

2021, https://panduanterbaik.id/pesantren-darul-huffaz-lampung/

% Op.cit.,Abdul Rahman (Ustadz)
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Tabel 2. Data Target Hafalan Santriwati

No KELA Jumlah Target Keterangan
S Santri Hafalan (Orang)
1. VI 91 4 Juz lJuz=5
2Juz=5
3Juz=6
4 Juz=75
2. VIl 91 4 Juz lluz=2
2Juz=4
3Juz= 8
4Juz=77
3. IX 79 4 Juz 1Juz=5
2Juz=6
3Juz=8
4 Juz =60

Sumber data : Pesantren Darul Hufadz Lampung 2023

Dari data diatas dan observasi yang dilakukan oleh
peneliti, ternyata kesulitan para santri dalam mencapai target
hafalan Alquran adalah adanya hambatan komunikasi antara
ustadz dan santri dalam proses hafalan Al-Quran di Pondok
Pesantren Darul Hufadz, yang terjadi ketika kedua pihak
tidak dapat saling memahami dengan baik. Ini mungkin
disebabkan oleh perbedaan bahasa atau pemahaman tentang
materi Al-Quran itu sendiri.

Pertama, Penemuan yang ditemukan peneliti adalah
ketika seorang santri memiliki kesulitan dalam menghafal ayat
tertentu dari Al-Quran, ia mungkin merasa malu untuk
bertanya kepada ustadz karena takut dianggap bodoh atau
kurang pandai. Di sisi lain, ustadz juga mungkin tidak
menyadari bahwa ada santri yang mengalami kesulitan karena
mereka tidak secara aktif mencari tahu apakah semua orang
telah memahami pelajaran tersebut.

Kedua, Kesalahpahaman terjadi ketika santri salah
menafsirkan apa yang dikatakan oleh ustadz sehingga apa
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yang dijelaskan oleh ustadz akan dianggap tidak baik oleh
santri.

Ketiga, Pada saat ustadz memberikan nasehat kepada
santri, terkandang santri kurang merespon dengan baik nasihat
yang di dapat dari ustadz sehingga tidak adanya perubahan
dari santri itu sendiri.

Selama ini, Pondok pesantren darul Hufadz Lampung
telah menerapkan beberapa strategi efektif untuk memperbaiki
proses hafalan Al-Quran. Pertama, menciptakan lingkungan
belajar yang inklusif dan mendukung, di mana setiap santri
merasa nyaman untuk belajar dan bertanya tanpa rasa malu.
Kedua, para ustadz atau Ustadzah terlibat aktif dalam
memberikan bimbingan personal dan kelompok secara rutin
untuk memastikan pemahaman yang mendalam terhadap
setiap ayat Al-Quran yang dihafal. Ketiga, mengadopsi
metode pembelajaran yang beragam, seperti penggunaan
multimedia dan teknik permainan edukatif, untuk memperkuat
memorisasi dan pemahaman ayat-ayat suci. Melalui
pendekatan ini, diharapkan dapat memperbaiki dan
mempercepat proses hafalan Al-Quran bagi setiap santri,
sehingga mereka dapat meraih keberkahan dan kedalaman
spiritual dalam memahami ayat-ayat Allah SWT.*

Namun faktanya, upaya yang telah dilakukan oleh pihak
pondok pesantren belum membuahkan hasil, karena ternyata
masih ada para santri yang belum dapat mencapai target
hafalan Al-Qur'an.

Adapun dari penjelasan ini peneliti menyimpulkan,
bahwa di Pesantren Darul Hufadz Lampung, banyak santri
mengalami kesulitan dalam mencapai target hafalan Alquran
karena adanya hambatan komunikasi antara ustadz dan santri.
Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui hambatan yang
terjadi dalam proses menghafalkan Al-Qur'an oleh santri di
pondok pesantren. Maka dari itu peneliti tertarik untuk
mengangkat judul proposal yakni “ Hambatan Komunikasi

3 Abdul Rahman (Ustadz), "Proses Menghafal Al-Qur'an di pondok pesantren
Darul Hufadz Lampung." , wawancara dengan penulis, 7 Juni 2023
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Antarpribadi Ustadz dan Santri Dalam Proses Hafalan Al
Quran di Pondok Pesantren Darul Hufadz Lampung".

C. FOKUS PENELITIAN DAN SUB FOKUS

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis menetapkan
fokus penelitian adalah “ Hambatan Komunikasi Antarpribadi
Ustadz dan Santri Dalam Proses Hafalan Al Quran di Pondok
Pesantren Darul Hufadz Lampung”. Dengan Sub Fokus
penelitian adalah bagaimana proses menghafal Al-Qur'an dan
Solusi dalam mengatasi hambatan-hambatan dalam menghafal
Al-Qur'an.

D. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut,

terkait dengan problem komunikasi antarpribadi ustadz dan

santri dalam proses hafalan Al-Quran, maka penulis

merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses hambatan komunikasi menghafal Al-
Qur'an di pondok pesantren Darul Hufadz Lampung?

2. Apa saja Hambatan dan Solusi dalam mengatasi hambatan
komunikasi antarpribadi ustadz dan santri dalam proses
hafalan Alquran?

E. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan

penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui Bagaimana proses hambatan menghafal Al-
Qur'an di pondok pesantren Darul Hufadz Lampung.

2. Mengetahui Hambatan dan solusi dalam mengatasi
hambatan komunikasi antarpribadi ustadz dan santri
dalam proses hafalan Alquran.
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F. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Teoritis

a.

Kontribusi pada Kajian Dawah

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada
kajian dakwah terutama dalam pengembangan Proses
hafalan Al-Qur'an di pondok pesantren.

Kontribusi pada Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam

Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang
dinamika komunikasi yang terjadi antara ustadz
(pengajar) dan santri (siswa) dalam proses hafalan
Alquran. Hal ini dapat membantu mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas proses
belajar-mengajar di lingkungan pondok pesantren.
Kontribusi pada Kajian Komunikasi

Penelitian ini dapat membantu dalam
mengembangkan model komunikasi interpersonal
yang berlaku khususnya di lingkungan pendidikan
agama. Dengan memahami hambatan-hambatan yang
mungkin terjadi, dapat dicari cara-cara untuk
meningkatkan interaksi dan komunikasi yang lebih
efektif antara ustadz dan santri.

Kontribusi pada Peningkatan Kualitas Pendidikan di
Pondok Pesantren.

Dengan mengidentifikasi hambatan-hambatan
komunikasi, penelitian ini  dapat memberikan
rekomendasi untuk meningkatkan kualitas proses
pembelajaran di pondok pesantren. Upaya untuk
mengatasi hambatan tersebut dapat berdampak positif
pada pencapaian tujuan hafalan Alquran dan
pemahaman siswa terhadap materi.

Kontribusi terhadap Literatur Akademis

Penelitian ini dapat berkontribusi pada literatur
akademis tentang pendidikan agama dan komunikasi
interpersonal. Hasil penelitian dapat dipublikasikan
dan menjadi referensi bagi penelitian-penelitian
lainnya yang relevan di masa depan.
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f. Kontribusi  pada  Pengembangan  Kurikulum
Pendidikan Agama
Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai
dasar untuk mengembangkan kurikulum pendidikan
agama yang lebih efektif di pondok pesantren.
Kurikulum yang memperhatikan aspek komunikasi
antarpribadi dapat  membantu menciptakan
lingkungan pembelajaran yang lebih inklusif dan
responsif.

2. Manfaat Praktisi

a. UIN Raden Intan Lampung
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
masukan  bagi  kampus untuk  memberikan
pengetahuan kepada mahasiswa mengenai hambatan
komunikasi antarpribadi ustadz dan santri dalam
proses hafalan Al Quran di pondok pesantren Darul
Hufadz Lampung.

b. Pondok Pesantren Darul Hufadz Lampung.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi
masyarakat terutama orang tua yang ingin
memasukkan anaknya ke pondok pesantren yang ada
di Lampung.

c. Penulis
Sebagai sumber informasi ilmiah dan menjadi acuan
untuk pembelajaran dan penelitian yang lebih lanjut
dan mendalam.

G. KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU YANG
RELEVAN
Untuk menghindari adanya kesan pengulangan atau
tindakan plagiat dalam penelitian, maka penulis akan
memaparkan penelitian yang pernah ada dengan skripsi atau
karya ilmiah yang penulis buat. Antara lain:
Pertama, skripsi mahasiswa jurusan llmu Komunikaai,
Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik, Komunikasi dan
Penyiaran Islam, Universitas Darussalam Banda Aceh, 2017
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dengan judul “Komunikasi InterpersonalUstadz dengan Santri
terhadap Keberhasilan Program TahfizhulQur’an (Studi Pada
Pesantren Modern UlumulQur’an Pagar Air Aceh Besar)”.
Penelitianinibertujuanuntuk mengetahui komunikasi
interpersonal antara ustadz dengan santri dan untuk
mengetahui hambatan yang dihadapi ustadz dalam mencapai
keberhasilan program Tahfizhul Qur’an. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif yang bertujuan membuat deskripsi
secara sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta, populasi
dan objek tertentu. Teori yang digunakan adalah teori
penetrasi sosial. Penelitian ini dilakukan di Pesantren modern
Ulumul Qur’an. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
analisis data ang digunakan adalah reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal
ustadz dengan santri terhadap keberhasilan program Tahfizhul
Qur’an berupa memberikan target hafalan, melakukan
pendekatan secara individu, memberikan  motivasi,
memberikan bimbingan, memberikan hukuman, sedangkan
hambatan yang dihadapi ustadz untuk mencapai keberhasilan
program Tahfizhul Qur’an adalah salah menafsirkan apa yang
dikatakan oleh ustadz sehingga terjadinya kesalahpahaman
dan kurangnya respon santri terhadap nasehat-nasehat yang
diberikan oleh ustadz. Persamaan penelitian ini dengan judul
peneliti Hambatan komunikasi antarpribadi ustadz dan santri
dalam proses hafalan Al Quran di pondok pesantren Darul
Hufadz Lampung adalah Sama sama berfokus tentang
hambatan komunikasi antarlribadi ustadz dan santri dalam
proses menghafal Al- Qur'an. Perbedaan penelitian ini adalah
jika peneliti sebelumnya berfokus pada keberhasilan program
Tahfidzul Qur'an, sedangkan peneliti berfokus pada proses
hafalan Al-quran dan mencari solusi atas hambatan yang ada
dalam proses hafalan Al- Qur'an di pondok pesantren®

% Cut Eka Herawaty, Komunikasi InterpersonalUstadz dengan Santri
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Kedua, skripsi mahasiswa jurusan Komunikasi dan
Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah, Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lamung, 2020 dengan judul “Komunikasi
Interersonal dalam Pembinaan Tahfidz Al-Quran di Rumah
Asuh As-Sakinah Bandar Lampung”. Penelitian ini bertujuan
untuk  mengetahui  bagaimana pembina  membangun
komunikasi interpersonal yang efektif dengan santri dan hal-
hal yang menjadi kendala dan penunjang komunikasi
interpersonal antara pembina dan santri dalam pembinaan
tahfidzal-qur'an di rumah asuh as-sakinah. Jenis penelitian ini
deskriptif kualitatif. Pengumpulan data melalui observasi dan
wawancara, untuk pengumpulan informasi menggunakan
teknik purposive sampling dan snowball sampling. Teori yang
digunakan yaitu teori komunikasi interpersonal menurut Josep
A. Devito. Kemudian teknik pengolahan dan analisis data
dilakukan dengan melalui pengumpulan informasi, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi. Pembina dapat membangun  komunikasi
interpersonal yang efektif dengan santri dalam pembinaan
tahfidzalqur'an di rumah asuh as-sakinah karena mereka
memperhatikan aspek-aspek penting yang harus ada dalam
komunikasi interpersonal yaitu: keterbukaan, empati,
mendukung, positif, dan kesetaraan pada proses pembinaan
Penunjang yang dihadapi oleh pembina dapat membangun
komunikasiinterpersonal dengan santri dalam pembinaan
tahfidzalqur'an di rumah asuh as-sakinah ialah sebagai
berikut:Komunikasi  (berupa; nasihat, motivasi, dan
sejenisnya) yang dilakukan pembina tidak terkesan memaksa
santri, sehingga santri tidak merasa terlalu tegang ketika
mendapat bimbingan dan pembinaan, Bentuk pembinaan yang
di lakukan ustadz terhadap santri berupa pembelajaran terkait
tahfidz baik dalam perbaikan bacaan maupun makhorijul
huruf. Selain itu motivasi juga menjadi hal yang sangat
penting dalam proses pembinaan tahfidz, pemberian motivasi

terhadap Keberhasilan Program TahfizhulQur’an: Studi Pada Pesantren Modern
UlumulQur’an Pagar Air Aceh Besar, (Skripsi Universitas Kuala Darussalam, 2017)
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dari ustadz dapat menjadi dorongan santri untuk menambah
hafalannya. Adapun Komunikasi interpersonal yang terjadi di
rumah asuh ada dua macam yaitu komunikasi diadik yang
terjadi antara santri dan pembina saat proses setoran hafalan
berlangsung, kemudian komunikasi kelompok kecil yang
terjadi dalam bentuk halaqoh. Persamaan dari penelitian ini
adalah pada objek yang meneliti tentang proses hafalan Al-
Quran, serta penelitian yang digunakan, yaitu pendekatan
kualitatif. Perbedaan penelitian ini adalah peneliti sebelumnya
menggunakan komunikasi interpersonal sedangkan penelti
membahas komunikasi antarpribadi.

Ketiga, Jurnal Aspikom Fakultas IImu Sosial dan Politik,
Universitas Airlangga, 2017 dengan Judul “Hambatan
Komunikasi Internal di Organisasi Pemerintahan”. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hambatan komunikasi internal
organisasi Direktorat Pelaksanaan Anggaran yang harus
dihilangkan agar komunikasi yang efektif dapat terjadi pada
pelaksanaan program Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan
Anggaran. Penelitianmenggunakanmetodekualitatif deskriptif
dengan studi kasus, dimana data diperoleh melalui wawancara
mendalam (in-depth interview) dan observasi terhadap
informan (pejabat dan pegawai pada Direktorat Pelaksanaan
Anggaran). Hasil penelitian  menunjukkan hambatan
komunikasi internal yang dihadapi oleh Direktorat
Pelaksanaan Anggaran adalah adanya perbedaan persepsi
antara pimpinan dan bawahan terhadap pelaksanaan kegiatan,
terbatasnya praktik sharing informasi dari pihak manajemen
kepada pegawai pelaksana, dan gaya kepemimpinan atasan
yang berpengaruh dalam pelaksanaan kegiatan. Persamaan
yakni terletak pada objeknya yang meneliti tentang hambatan
komunikasi. Perbedaan penelitian ini terletak pada subjeknya,
jika pada penelitian terdahulu membahas tentang hambatan
komunikasi internal di organisasi pemerintahan sedangkan
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peneliti ini membahas tentang hambatan atau problem
komunikasi antapribadi. *

Keempat, jurnal Acta Diurna, Volume VI. No. 2. Tahun
2017 dengan Judul “Komunkasi Antarpribadi Dalam
Menciptakan Harmonisasi Keluarga Didesa Sagea Kabupaten
Halmahera Tengah”. Penelitian ini bertujuan mengetahui
Upaya-upaya yang di lakukan suami istri dalam menciptakan
harmonisasi  keluarga dan Hambatan-hambatan dalam
menciptakan harmonisasi keluarga. Teori yang digunakan
adalah teori komunikasi antarpribadi (Joseph A.Devito).
metode penelitian ini adalah menggunakan metode kualiatif.
Dengan Teknik pengumpulan data wawancara langsung (dept
interview) dengan para informan penelitian. Hasil penelitian
mendapatkan bahwa: Upaya-Upaya yang dilakukan oleh
Suami-Istri dalam menciptakan harmonisasi keluarga di Desa
Sagea Kecamatan weda Utara Kabupaten Halmahera Tengah
adalah dengan sikap Keterbukaan self disclosure. Melalui
keterbukaan bisa menciptakan hubungan yang harmonis
diantara suami istri. Dukungan. Sikap mendukung adalah
kunci sukses menciptakan harmonisasi diantara suami-istri.
Pengertian. Sikap memahami dan menerima dengan pikiran
positif dari suatu hal sehingga segala stimulus dari luar dapat
diterima tanpa mempengaruhi emosi.. Kepercayaan. Adalah
konsep diri yaitu kepercayaan seseorang terhadap dirinya
sendiri untuk mempercayai orang lain karena memiliki unsur
yang penting guna menciptakan harmonisasi keluarga.
Hambatan yang ditemui dalam berkomunikasi suami istri
guna menciptakan harmonisasi keluarga adalah: Emosi,
Ketakutan, Kecemasan. Tiga unsur ini mempengaruhi sikap
ketika berkomunikasi dengan pasangan yang dilatarbelakangi
oleh situasi dan kondisi yang berbeda. Persamaan penelitian
ini adalah sama sama meneliti tentang komunikasi
antarpribadi. Perbedaan penelitian ini terletak pada
subjeknya,jika pada penelitian terdahulu membahas tentang

®Dwi Harifarman, Hambatan Komunikasi Internal di Organisasi
Pemerintahan, (Jurnal Aspikom, Universitas Airlangga,. 2017)
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komunikasi antarpribadi dalam menciptakan harmonisasi
keluarga sedangkan peneliti ini membahas tentang
komunikasi antarpribadi antara ustadz dan santri dalam proses
hafalan Al-Quran.*’

H. METODE PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor
sebagai prosedur penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan data deskriftif yang tertulis atau yang
diucapkan oleh orang dan perilaku yang di amati penelitian
dilapangan. Pendekatan kualitatif langsung diarahkan pada
setting serta individu-individu dan kelompok masyarakat
dimana mereka berada.®® Pendekatan penelitan yang di
gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penilitan
kualitatif deskriktif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk
mengangkat fakta, keadaan, variable dan fenomena-fenomena
yang terjadi ketika penelitian berlangsung dan menyajikan apa
adanya.
1. Sumber Data
Setiap penelitian ilmiah mempunyai sumber-sumber
sebagai bahan rujukan sebagai pendukung argumentasi
peneliti. Sumber data adalah tempat diperolehnya data
yang digolongkan menjadi dua yaitu :
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah data yang dieperoleh
langsung dari sumber pertama melalui observasi atau
wawancara lapangan, tanpa adanya perantara. Sumber
yang dimaksud dapat berupa benda, situs atau
manusia. Adapun dalam penelitian ini data primer
diperoleh dari pengurus dan perwakilan dari Asatidz.

%" Riska Dwi Novianti, dkk, Komunikasi Antarpribadi dalam menciptakan
harmonisasi suami dan istrikeluarga didesa sagea Kabupaten Halmahera tengah,
(Jurnal Acta Diurna, 2017)

Bpawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta: Lkis Yogyakarta,
2007), 84
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah teknik Purposive sampling. Sebagimana
menurut  Sugiyono teknik Purposive sampling
merupakan adalah teknik pengambilan sampel sumber
data dengan pertimbangan tertentu, dengan tujuan
mendapatkan sampel yang representatif sesuai dengan
kriteria- kriteria yang ditentukan.*® Berikut ciri-ciri
sampel yang sudah penulis tentukan sesuai dengan
Kriteria yaitu:

1) Santri dan santriwati yang berada dikelas IX,
memiliki hafalan kurang dari 2 juz dan tinggal di
Pondok Pesantren.

2) Ustadz dan ustadzah yang bekerja lebih dari 5
tahun dan tinggal di pondok pesantren

Berdasarkan kriteria diatas subjek diambil
sebanyak 5 orang santri yang memiliki hafalan kurang
dari 2 juz atau bahkan sama sekali belum memiliki
hafalan, 4 Ustadzdi Pondok Pesantren Darul Hufadz

Pesawaran Lampung.

b. Data skunder

Sumber data skunder adalah data yang diperoleh
peneliti dari sumber yang sudah ada. Misalnya catatan
atau dokumentasi berupa majalah, buku, jurnal,
laporan keuangan dIl.* Sifat data skunder adalah
sebagai pelengkap, adapun dalam penelitian ini data
skunder bersumber dari buku-buku referensi, skripsi,
jurnal, internet serta dokumen yang terkait dengan
bahasan penelitian.

®35ygiyono, Metode Penelilan Kualtatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011), 57

“lsmail Nurdin, Sri Hartini, Metode Penelitian Sosial, (Surabaya: Media
Sahabat Cendikia, 2019), 172.
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2. Teknik Pengumpulan Data
Pengumulan data dalam penelitian ini menggunakan
metode  wawancara  (interview), observasi  dan
dokumentasi.
a. Wawancara (interview)

Wawancara adalah percakapan antara periset-
seseorang yang berharap mendapatkan informasi dan
informan yang diasumsikan mempunyai informasi
penting tentang suatu objek. Wawancara merupakan
metode pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh informasi langsung dari sumbernya.

Wawancara dalam penelitian tidak terstruktur
yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang
digunakan hanya berupa garis- garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan kepada
responden. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti
adalah  wawancara secara langsung dengan
berkunjung ke pondok pesantren tersebut dan
bertanya langsung dengan ustadz, ustadzah dan para
santri disana. Teknik wawancara ini digunakan untuk
mencari data tentang informasi yang terkait dalam
persoalan yang sedang diteliti kepada pihak-pihak
yang dianggap dapat memberikan  informasi
secarautuh tentangp ersoalan yang akan di kaji.

Berikut adalah pedoman wawancara yang
akan di gunakan oleh peneliti:

1) Menyiapkan daftar pertanyaan yang terkait
dengan topik penelitian. Pertanyaan-pertanyaan
tersebut dapat terdiri dari pertanyaan terbuka dan
tertutup yang dapat memperoleh jawaban yang
terperinci dan jelas.

2) Menentukan responden yang akan diwawancarai.
Responden yang dipilih  harus  memiliki
pengalaman dan pengetahuan yang relevan
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dengan topik penelitian, seperti pengasuh dan para
guru di Pondok Pesantren Darul Hufadz Lampung
yang terkait dengan Pembelajaran hafalan Al-
Qur'an

3) Menjelaskan tujuan dan manfaat penelitian secara
jelas pada responden  sebelum  memulai
wawancara.

4) Memastikan waktu dan tempat yang disepakati
untuk wawancara telah disiapkan dengan baik
agar tidak mengganggu aktivitas responden.

5) Mengajukan pertanyaan secara terstruktur dan
sistematis.  Mulailah  dengan  pertanyaan-
pertanyaan terbuka yang bersifat umum, kemudian
lanjutkan dengan pertanyaan-pertanyaan Yyang
lebih spesifik dan mendalam.

6) Memperhatikan etika dan sopan santun, seperti
memberi salam, memperkenalkan diri, dan
memberi kesempatan pada responden untuk
menjawab pertanyaan dengan tenang dan santai.

7) Mencatat dan mendokumentasikan setiap jawaban
responden dengan teliti dan akurat.

8) Menyampaikan terima kasih kepada responden
setelah selesai melakukan wawancara atas
partisipasinya dalam penelitian.

b. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data
melalui pengamatan langsung atau peninjauan secara
cermat dan langsung di lapangan atau lokasi penelitian.
Dalam hal ini, peneliti dengan berpedoman kepada
desain  penelitiannya perlu mengunjungi  lokasi
penelitian untuk mengamati langsung berbagai hal atau
kondisi yang ada di lapangan.*’ Peneliti akan
melakukan pengamatan secara langsung ke lapangan
yaitu di Pondok Pesantren Darul Hufadz Lampung

“Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka, 2000), 158.



27

tentang aktifitas komunikasi antarpribadi ustadz dan
santri dalam proses hafalan Alquran. Juga melihat
hambatan apa saja yang dihadapi para santri terkait
proses hafalan Alquran di Pondok Pesantren Darul
Hufadz Lampung.

Adapun data yang dicari dari wawancara meliputi:
hambatan komunikasi ustadz dan santri, metode
hafalan, capaian hafalan santri, hambatan Hambatan
dan solusi yang diberikan ustadz.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan
data melalui data- data dokumenter, berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, agenda ataupun
juaentasi digunakan untuk melengkapi data yang
diperoleh dari wawancara dan observasi.** Teknik
dokumentasi ini digunakan untuk mencari atau
mengumpulkan data dengan cara mengambil gambar
atau melihat dokumen-dokumen penting. Sehingga data
yang penulis dapat memiliki keabsahan untuk dijadikan
informasi.

d. Metode Analisis Data

Miles & Huberrman mengemukakan bahwa
analisis data kualtatif dilakukan secara interaktif dan
terus menerus sampai tuntas hingga datanya jenuh.
Ukuran jenuhnya data ditandai dengan tidak
diperolehnya lagi data atau informasi baru.*”* Miles dan
Huberman juga menggambarkan proses analisis data
penelitian kualitatif sebagai berikut:

“23ygiyono, Metode Peneliian Kualtatif dan R&D, 140

“Nismawati, Shermina Oruh & Andi Agustang, “Eksistensi Tari Kabasaran
Pada Masyarakat Manihasa”, Jurnal Iimiah Mandala Education, Vol. 7, No. 4, 2021.
http://ejournal.mandalanursa.org/index.php/JIME/index
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> Pengumpulan data Penyajian Data
Kesimpulan-
Reduksi Data » kesimpulan:
Penarikan/Verifikasi
]
Gambar 1.1

Proses Analisis Data Penelitian Kualitatif
Sumber: diambil dari Miles & Huberman (2007)*

Gambar tersebut memperhatikan sifat interaksi
pengumpulan data dengan analisis data, penjelasannya
sebagai berikut:

1) Reduksi data adalah proses pemilihan, pemutusan
perhatan pada penyederhanaan, pengabstrakan dan
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung
terus menerus selama peneliian berlangsung,
bahkan sebelum data benar-benar terkumpul
sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual
penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan
pengumpulan data yang dipilih peneliti.

2) Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan
informasi disusun, sehingga memberi
kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data
kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk
catatan lapangan. matriks, grafik, jaringan dan
bagan. Bentuk-bentuk ini  menggabungkan
informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yag

“Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Indonesia: Yayasan Ahmar
Cendekia Indonesia, 2019), 89.
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padu dan mudah diraih, sehingga memudahkan
untuk melihat apa yang sedang terjadi, apakah
kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya
melakukan analisis kembali.

3) Penarikan kesimpulan ini dilakukan peneliti
secara terus-menerus selama berada di lapangan.
Dari permulaan pengumpulan data, peneliti
kualitatif mulai mencari arti benda-benda,
mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan
teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan
proposisi. Kesimpulan-kesimpulan ini ditangai
secara longgar, tetap terbuka dan skeptis, tetapi
kesimpulan sudah disediakan. Mula-mula belum
jelas, namun kemudian meningkatkan menjadi
lebih rinci dan mengakar dengan kokoh.* Dalam
penelitian ini penulis menggunakan metode
analisis kualitatif. Prinsip utama teknik analisis
data kualitatif yaitu mengolah dan menganalisis
data-data yang terkumpulmenjadi data yang
sistematik, teratur, terstrukturdanbermakna.

Jadi, dengan melakukan analisis data, data-data
yang peneliti kumpulkan dari berbagai metode dan
sumber dapat tersusun dan terorganisir dengan baik.
Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik
analisis  kualitatif ~ deskriptif ~ yaitu  dengan
menggambarkan atau mendeskripsikan hasil penelitian
melalui kata- kata atau kalimat dari data-data yang
telahpenelitidapatkandariwawancara,
observasidandokumentasi.

45Ahmad Rijali, "Analisis Data Kualitatif,"Jurnal Alhadharah, Vol. 17, No.
33, 2018, 83-94.https://10.18592/alhadharah.v17i33.2374
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I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Untuk mempermudah memahami pembahasan dan
penyusunan skripsi ini. maka peneliti akan menyampaikan
pembahasan beberapa bab yang sistematika adalah sebagai
berikut:
BAB |I. PENDAHULUAN
Bab ini merupakan gambaran-gambaran yang
menguraikan masalah-masalah yang berkaitan
dengan judul Hambatan Komunikasi Antarpribadi
Ustadz dan Santri dalam Proses Hafalan Al Quran di
pondok pesantren Darul Hufadz Lampung, dibahas
secara terperinci tentang pendahuluan, yang
meliputi: penegasan judul yang membahas perkata
tentang judul. Latar belakang masalah, membahas
masalah yang ada di skripsi ini. Fokus: penelitian,
memberitahu tentang titik fokus dari penelitian ini.
Rumusan masalah, membahas masalah apa yang
akan diteliti di skripsi ini. Tujuan penelitian,
menentukan arah dari penelitian ini. Manfaat
penelitian, ada 2 manfaat dalam skripsi ini manfaat
teoritis dan praktis. Kajian penelitian terdahulu yang
relevan, memberitahu tentang bagaimana penulis
mendapatkan ide dari judul skripsi ini. Metode
penelitian, dalam skripsi ini terdapat 4 metode
penelitian yaitu wawancara, observasi, dokumentasi
dan analisis data. Sistematika pembahasan, yang
berisi penjelasan apa saja isi perbab yang akan
dibahas..

BAB Il. HAMBATAN KOMUNIKASI ANTAR PRIBADI
ANTAR USTADZ DAN SANTRI DALAM
PROSES HAFALAN AL QURAN

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori
yang akan dipergunakan untuk menganalisa
permasalahan yang akan diteliti. Landasan teori ini
membahas  tentang: Hambatan ~ Komunikasi
Antarpribadi yang menguraikan penjelasan tentang
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pengertian Komunikasi, Hambatan komunikasi, dan
Hambatan Komunikasi Antarpribadi, pengertian
Ustad, Penngertian Santri, Pengertian Menghafal
AlQuran, dan Pengertian Pondok Pesantren.

BAB Ill. PONDOK PESANTREN DARUL HUFADZ
HAMBATAN KOMUNIKASI ANTARA
USTADZ DAN SANTRI DALAM PROSES
HAFALAN SANTRI

Pada bab ini menguraikan berisi deskripsi objek
penelitian meliputi: Sejarah pondok pesantren Darul
Hufadz Lampung, visi dan misi pondok pesantren
Darul Hufadz Lampungi, struktur organisasi pondok
pesantren Darul Hufadz Lampung, kegiatan
pendidikan pondok pesantren Darul Hufadz
Lampungi, kitab yang diajarkan, data pengajar,
jenjang pendidikan, program formal, program
Ma'had.

BAB 1V. ANALISIS HAMBATAN KOMUNIKASI
ANTARA USTADZ DAN SANTRI
Membahas tentang analisis pembahasan dan
temuan peneliti. dalam bab ini akan diuraikan
mengenai analisa Proses Hafalan Al-quran, Hambatan
Komunikasi Antarpribadi Ustadz dan Santri dalam
Proses Hafalan Al Quran di pondok pesantren Darul
Hufadz Lampung, juga solusi dalam mengatasi
hambatan-hambatan dalam proses menghafal Al-
Qur'an, yang datanya telah dianalisis oleh peneliti
berdasarkan temuan dilapangan yang akurat.

BAB V. PENUTUP
Pada bab penutup yang terdiri dari kesimpulan
yang merupakan jawaban dari masalah penelitian dan
saran untuk penyempurnaan penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai hambatan
komunikasi antarpribadi antara ustadz dan santri dalam proses hafalan
Al-Qur'an di Pondok Pesantren Darul Hufadz Lampung, dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Proses Menghafal Al-Qur'an di Pondok Pesantren Darul
Hufadz Lampung
Proses menghafal Al-Qur'an di Pondok Pesantren
Darul Hufadz Lampung melibatkan beberapa tahapan yang
terstruktur dan sistematis. Santri harus memahami tajwid dan
makhrojul  huruf sebelum memulai hafalan. Mereka
dikelompokkan berdasarkan kemampuan untuk memudahkan
pembinaan, menggunakan metode talaqqi (penyetoran hafalan
langsung) dan takrir (pengulangan hafalan). Target hafalan
yang ditetapkan adalah 4 halaman per minggu atau 12 halaman
per bulan, dengan pengawasan yang ketat dari ustadz.

2. Hambatan dan Solusi dalam Mengatasi Hambatan
Komunikasi Antarpribadi Ustadz dan Santri
Hambatan komunikasi antarpribadi antara ustadz dan
santri dalam proses hafalan Al-Qur'an mencakup kebisingan,
kurangnya motivasi, kemiripan ayat, kondisi fisik santri yang
kurang optimal, dan ketidakhadiran santri. Solusi untuk
mengatasi hambatan ini meliputi penjadwalan yang tepat,
penciptaan lingkungan yang tenang, penerapan peraturan
kelas, pemahaman mendalam terhadap makna ayat Al-Qur'an,
pemberian motivasi, penggunaan reward dan punishment,
menjaga kesehatan santri, dan konsistensi dalam murojaah.

B. Saran

Beberapa saran atau rekomendasi yang dapat diajukan bagi
pengembangan fasilitas pembelajaran dan penyelesaian masalah pada
penelitian sebagai berikut:
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Bagi UIN Raden Intan Lampung

UIN Raden Intan Lampung dapat memperluas
penelitian terkait hambatan komunikasi antarpribadi dalam
berbagai konteks pendidikan, termasuk pesantren. Dengan
memahami lebih mendalam tentang masalah ini, institusi dapat
mengembangkan program pelatihan bagi calon ustadz yang
mencakup teknik komunikasi efektif dan strategi pengajaran
yang inovatif. Selain itu, hasil penelitian ini dapat
dimanfaatkan untuk merancang kurikulum yang lebih
komprehensif, yang menggabungkan aspek-aspek akademik
dan praktis dalam pengajaran Al-Qur'an.

Bagi Pondok Pesantren Darul Hufadz Lampung

Pondok Pesantren Darul Hufadz Lampung perlu
menyediakan ruang khusus yang tenang dan nyaman untuk
proses menghafal Al-Qur'an. Ruang ini harus bebas dari
kebisingan dan gangguan eksternal, serta dilengkapi dengan
pencahayaan yang memadai dan fasilitas yang mendukung
konsentrasi santri. Langkah ini akan membantu menciptakan
lingkungan belajar yang lebih optimal dan kondusif. Penetapan
jadwal hafalan yang tidak bentrok dengan aktivitas lain sangat
penting untuk memastikan bahwa santri dapat menghafal
dalam suasana yang tenang. Ustadz dan pengelola pesantren
perlu bekerja sama untuk mengatur waktu yang paling efektif
bagi setiap kelompok hafalan, sehingga dapat mengurangi
gangguan dan meningkatkan fokus santri.

Bagi Santri

Santri harus memahami pentingnya menjaga kesehatan
fisik dan mental dalam proses menghafal Al-Qur'an. Menjaga
asupan makanan bergizi seimbang sebelum holagoh dan
mengenali tanda-tanda kelelahan sangat penting untuk
mempertahankan energi dan konsentrasi. Santri juga perlu
rajin melakukan murojaah atau pengulangan hafalan untuk
memperkuat memori dan pemahaman terhadap ayat-ayat yang
dihafal. Dengan demikian, santri dapat mengatasi tantangan
yang muncul dan mencapai target hafalan dengan lebih baik.
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Bagi Penulis

Bagi penulis, penelitian ini memberikan wawasan
berharga tentang hambatan komunikasi antarpribadi antara
ustadz dan santri dalam proses menghafal Al-Qur'an.
Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk studi lebih lanjut dan
pengembangan metode baru dalam pembelajaran Al-Qur'an.
Selain itu, penulis dapat menggunakan temuan ini untuk
memberikan rekomendasi yang lebih spesifik kepada lembaga
pendidikan dan pesantren lainnya, membantu mereka
mengatasi hambatan yang serupa dan meningkatkan efektivitas
program hafalan Al-Qur'an.
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian

@, KEMENTERIAN AGAMA RI
@m UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
-—em

FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKASI
Alamat : JI. Letkol. H. Endro Suratmin Sukarame Bandar Lampung 35131 e-mail : fdikuinril @ gmail.com
—_——

Nomor  :B-4555/Un.16/KD/TL.002.5/10/2023 Bandar Lampung, 19 Oktober 2023
Sifat : Biasa
Lampiran :-
Perihal : Mohon Izin Survey/Penelitian
Kepada Yth.
Kepala Pondok Pesantren Darul Hufadz
di-
Tempat

Assalamu alaikum wr. wb.

Berdasarkan Surat Kep Dekan Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung Nomor 11 Tahun 2022 tentang Penctapan Judul dan Penunjukkan
Pembimbing Skripsi dengan:

Nama : Fitra Amanda Awalyanti

NPM : 1841010469

Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI)

Scmester - XI (Sebelas)

Judul : Hambatan Komunikasi Antarpribadi Ustadz dan Santri Dalam Proses

Hafalan Al-Quran di Pondok Pesantren Darul Hufadz Pesawaran Lampung
Lokasi Penelitian  :J1. Raya No. 36, Bernung, Kec. Gedong Tataan, Kab. Pesawaran, Lampung

Mohon kiranya Bapak/Ibu dapat berikan izin dan b kepada mahasiswa/i b
untuk melakukan survey/penelitian guna peroleh data penulisan skripsi sebagai judul
diatas.

Demikian surat permot ini, atas b dan kerj; ya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum wr. wb.
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara
Wawancara kepada koordintor/pengurus santri Pondok Pesantren
Darul Hufaadz

1.

Ada berapa banyak koordinator/pengasuh, ustadz/ustadzah
dan santri di pondok pesantren ini?

Bagaimana sejarah dibangunnya pondok pesantren ini?

Bisa dijelaskan visi dan misi pondok pesantren darulhufadz
ini?

Bisa dijelaskan letak geografis pondok pesantren ini?

Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki pondok pesantren
ini?

Bagaimana cara supaya santri dapat terbuka kepada pengurus?
Bagaimana cara membina santri yang susah diatur?

Apa kegiatan yang di lakukan setiap hari, stiap minggu, setiap
bulan dan setiap tahun di pondok pesantren ini?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat di lingkungan
pondok pesantren ini?

Wawancara kepada ustadz/ustadzah santri Pondok Pesantren Darul

Hufadz
1.

9.

Apakah ada strategi khusus yang digunakan saat proses
belajar mengajar?

Problem komunikasi seperti apa yang diterapkan saat proses
belajar mengajar di pondok pesantren ini?

Bagaimana proses menghafal Al-Qur’an santri di Pondok
Pesantren Darul Hufadz Pesawaran Lampung ?

Bagaimana kemampuan santri membaca Al-Qur’an sebelum
menghafal Qur’an ?

Apa Metode yang di gunakan dalam proses menghafal Al-

Qur’an ?

Apa yang dilakukan santri sebelum memulai menghafal ?
Kapan waktu paling baik untuk menghafal Al-Qur’an ?
Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an santri setelah

menghafal Qur’an ?

Berapa juz target hafalan santri dalam waktu 3 tahun ?

10. Apa yang dilakukan ketika kenyataan tidak sesuai target ?
11. Apa faktor penghambat dalam proses menghafal Al-Qur’an?
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12. Apa solusi untuk faktor penghambat tersebut?

Wawancara kepada santri Pondok Pesantren Nurul Qodiri

1.

Bagaimana proses menghafal Al-Qur’an santri di Pondok

Pesantren Darul Hufadz Pesawaran Lampung ?

Apa Metode yang di gunakan dalam proses menghafal Al-

Qur’an ?

Apa yang dilakukan santri sebelum memulai menghafal ?
Kapan waktu paling baik untuk menghafal Al-Qur’an ?
Bagaimana santri mengatur waktu untuk menghafal,

pelajaran di dalam pondok dan sekolah umum diluar pondok ?
Bagaimana santri menjaga hafalannya agar tidak lupa dengan

hafalan yang sudah dihafalkan ?
Berapa juz target hafalan santri dalam waktu 3 tahun ?

Apa yang dilakukan santri ketika kenyataan tidak sesuai

target ?

Apa masalah yang dihadapi santri dalam proses menghafal

Al-Qur’an?

10. Bagaimana upaya santri mengatasi masalah tersebut?



Lampiran 4 Pedoman Obsevasi
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NO Aspek Yang diamati Hasil Observasi

1. Melihat letak geografis pondok pesantren

2. Melihat keadaan sarana dan prasarana di
pondok pesantren

3. Mengamati proses belajar mengajar di
kelas dari awal sampai akhir

4. Mengetahui kegiatan yang dilakukan di
pondok pesantren setiap hari, setiap
minggu, setiap bulan dan setiap tahun

5. Mengamati  kegiatan  pengasuh  dan
pengajar

6. Mengamati kegiatan santri putra dan santri
putri

7. Mengamati strategi dan metode
pembelajaran yang dipakai ustadz untuk
mengajarkan tentang nilai kejujuran dan
kesopanan

8. Mengamati proses penyampaian nilai
kejujuran dan kesopanan di lingkungan
santri

9. Mengamati  bagaimana  cara  santi

mengimplementasi nilai kejujuran dan
kesopanan
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KARTU BUKTI HADIR SIDANG MUNAQOSAH

Pada bari ini, OS2 tanggal... 0% bulan NOVeRbEr  iapun 2022
saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya benar-benar ikut menghadiri Sidang

Munaqosah atas nama:

Nama : Ahmad Rofiq

NPM : (841010456

Jurusan : Korwnivasi dauw P"’"_)'ﬂm" (stam
SMT

|
Judul Skripsi . brekbigitas  bafanram  Sebagai  Medla Dakcwal, (Studi
¢swa  Arggota  Jroaniedi Gemari )

Tim Seminar

Ketua Sidang . Sobhan Kﬂf ,S.80.M49
Sekretaris SUmi Rojiake , M. Kom .|
Penguji | . Dr. Khairottab , 5. A5, MA
Penguji 11 :Or. M. Sayfudin, M.P4

Penguji Pendamping : N.P@un Sepripudin, S.Ag ., M.S;i
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KARTU BUKTI HADIR SIDANG MUNAQOSAH

Pada hari ini,.. "% tunggal 8 bulan OKAGRY  pun 2023
saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya benar-benar ikut menghadiri Sidang
Munaqosah atas nama:

R . g\ Agorg Suwardli

NPM : \g4le0a4%

Jurusan B

SMT : W

Judul Skripsi $ Stratey  Komunikasi  T3koh Masnarakot  Dlam
Menyikapi  Berita Hoax Medin Sostal di Dalam
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Demikian keterangan hadir ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dapat digunakan
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Sekretaris Tim Ybs
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Munaqosah atas nama:

Nama : M. Genta Bagackara

NPM - B4lo104¢»

Jurusan : KP(

SMT
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Tim Seminar
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Penguji | Or. Khaitolow, S.Ag W A

Penguji IT De. H. Rogidi, M-k

Penguji Pendamping Dr. Fidri Nanti M-&

Demikian keterangan hadir ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dapat digunakan
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